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KESALAHAN EJAAN PADA TEKS NARASI SISWA SMP NEGERI 1
KECAMATAN WIROSARI, KABUPATEN GROBOGAN
TAHUN AJARAN 2022/2023

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya kesalahan penulisan ejaan pada karangan
siswa berupa teks narasi siswa SMP kelas VII. Teks narasi yang dianalisis yaitu narasi sugesti
(imajinatif) yang berupa cerita fantasi, cerita ini berisi kisah-kisah yang bersifat imajinasi
seperti cerita khayalan, keanehan, keajaiban yang tidak bisa ditemui dalam dunia nyata,
karena siswa dapat berkreasi dan mengembangkan bakat kreatifitas melaui karyanya
menggunakan bahasanya sendiri. Kesalahan penulisan ejaan dalam teks narasi yang harus
bersumber pada PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia). Kesalahan penulisan ini
meliputi pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur
serapan, hal tersebut sangat penting bagi sebuah karya tulis karena bobot nilai tinggi
rendahnya karya tulis itulah ditentukan oleh aturan-aturan penulisan dalam PUEBI. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis kesalahan-kesalahan ejaan yang terdapat dalam teks
narasi pada siswa SMP kelas VII. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif
kualitatif, data yang dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara,
observasi, studi pustaka dan dokumenter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
kesalahan ejaan pada teks narasi siswa SMP kelas VII berupa: 1. Kesalahan pemakaian huruf
yang meliputi kesalahan huruf kapital dan huruf miring. 2. Kesalahan penulisan kata yang
meliputi kesalahan kata depan dan bentuk ulang. 3. Pemakaian tanda baca yang meliputi
tanda titik, tanda koma dan tanda petik. 4. Penulisan unsur serapan tidak terdapat dalam teks
narasi sugesti atau cerita fantasi siswa. Jadi masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dan kendala saat memahami ejaan pada sebuah teks narasi, maka dari itu guru harus
membimbing dan memberi arahan perbaikan kepada peserta didik melalui remidial.

Kata kunci : Teks Narasi, PUEBI, Kesalahan Ejaan

Abstract
The background of this research is that there are many spelling errors in student essays in the
form of narrative texts for seventh grade junior high school students. The narrative text
analysed is a suggestive narrative (imaginative) in the form of fantasy stories, this story
contains imaginative stories such as fantasy stories, oddities, miracles that cannot be found in
the real world, because students can be creative and develop creative talents through their
work using his own language. Spelling errors in narrative texts must be sourced from PUEBI
(General Guidelines for Indonesian Spelling). This writing error includes the use of letters,
writing words, using punctuation marks, and writing absorption elements, these are very
important for a written work because the weight of the high and low value of the written
work is determined by the writing rules in PUEBI. The purpose of this study was to analyse
the spelling errors contained in the narrative text of seventh grade junior high school students.
This study uses a qualitative descriptive approach, the data collected using interview,
observation, literature and documentary data collection techniques. The results showed that
there were spelling errors in the narrative text of seventh grade junior high school students in
the form of: 1. Misuse of letters which included errors in capital letters and italics. 2. Errors
in writing words only in the re-form. 3. Use of punctuation that includes a period and a
comma. 4. The writing of absorption elements is not contained in the narrative texts of
suggestions or students' fantasy stories. So there are still many students who experience



difficulties and obstacles when understanding the spelling of a narrative text, therefore the
teacher must guide and provide direction for improvement to students through remedial.
Keywords : Narrative Text, PUEBI, Spelling Error

1. PENDAHULUAN

Bahasa tidak dapat dipisahkan dari keberadaan manusia, mata pelajaran bahasa Indonesia
dianggap mampu membuat siswa lebih memahami kaidah-kaidah kebahasaan dan
menerapkan bahasa Indonesia secara efektif dalam komunikasi sehari-hari. Kepribadian
seseorang juga dapat dilihat melalui bahasa karena dapat menunjukkan jati diri dari perkataan
yang diucapkan, bahasa yang benar memiliki ciri khas sopan, santun, dan lugas sehingga
akan mencerminkan pribadi yang baik

Mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis adalah empat bagian keterampilan
berbahasa dan sastra yang harus dipelajari ketika belajar bahasa Indonesia. Keterampilan
menulis  membutuhkan kemampuan input ejaan yang benar, meliputi pemakaian huruf,
penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan. Keterampilan menulis
mampu menuangkan ide dan gagasan penulis melalui karya tulis yang tepat dan disampaikan
kepada pembaca. Menurut Lisa (2020:7) “Definisi Bahasa Indonesia dikatakan baik apabila
terpenuhi seluruh faktor komunikasinya, sedangkan dikatakan benar jika terpenuhi kaidah-
kaidah dalam kebahasaan tersebut”. Sejalan dengan pendapat tersebut, bahasa Indonesia bisa
dikatakan baik jika sudah mencapai seluruh faktor komunikasi, sedangkan bahasa Indonesia
yang tepat jika memenuhi kaidah kebahasaan Indonesia atau tata bahasa Indonesia. Selain itu,
bahasa yang baik adalah bahasa yang sesuai dengan kaidah atau aturan dimasyarakat
(Puspitasari, 2017 ). Pendapat lain mengungkapkan bahwa bahasa yang baik adalah bahasa
yang sesuai dengan topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, tempat berbicara, teman
berbicara, dan bernalar (Sukarto, 2018).

Jorge Villalon et all (2009: 1) mengungkapkan bahwa peneliti pendidikan telah
menyatakan bahwa menulis adalah tugas di mana fungsi kognitif menjadi lebih maksimal.
Hal ini berkaitan dengan analisis dan sintesis karena dapat dikembangkan sepenuhnya.
Menurut penelitian tersebut, fungsi berfikir yang dihasilkan lebih tinggi dalam kegiatan
menulis seperti menganalisis dan sintesis, sehingga kreatifitas dapat dikembangkan
sepenuhnya. Selain itu, menurut (Windarto, 2020) “menulis adalah cara untuk
mengekspresikan ide dan gagasan pada sebuah ruang sehingga fungsi kognitif lebih baik”.
Artinya dalam hal ini bentuk tulisan dianggap lebih mampu mengembangkan fungsi kognitif

dan lebih dikuasai oleh peserta didik. Penelitian lain menunjukkan bahwa saat menulis siswa



menjadi lebih serius mengerjakan dan lebih mudah dalam mengungkapkan ide-ide didalam
tulisannya (Filaili, 2021).

PUEBI, atau Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, harus digunakan secara tertulis.
Ada kriteria penulisan dalam PUEBI yang harus dikuasai saat membuat karya tulis, seperti
aturan penginputan kata, huruf, tanda baca, dan lain-lain. Karena jika terdapat banyak
kesalahan ejaan maka akan mempengaruhi kualitas dan bobot sebuah karya tulis, sehingga
dapat tersampaikan kepada pembaca dengan jelas dan bernilai tinggi. Menurut Ainun
Cahyani, Nurul Kemala Dewi dan Heri Setiawan (2021 : 42) “arti sebuah ejaan adalah
keseluruhan pedoman dalam menulis huruf, kata, dan tanda baca”. Selain itu, menurut
(Rahmaningsih, 2016) Ejaan memiliki arti seluruh kaidah yang dapat melambangkan bunyi
ujaran, pemisahan dan penggabungan kata, penulisan kata, huruf, dan tanda baca. Pendapat
lain oleh (Nurhamidah et al., 2018) hampir sama yang mengungkapkan bahwa “Ejaan adalah
seperangkat kaidah yang mengatur cara melambangkan bunyi ujaran, cara pemisahan atau
penggabungan kata dalam suatu bahasa”. Sejalan dengan ungkapan tersebut, penjabaran dari
ejaan merupakan semua aturan penulisan yang berisi penulisan huruf, kata, tanda baca dan
lain-lain. Jadi, semua ketentuan-ketentuan untuk membuat suatu karya tulis harus
memperhatikan ejaan dalam tulisan tersebut.

Pada proses pembelajaran juga harus memperhatikan ejaan yang tepat, dalam sebuah
karya tulis pasti terdapat kesalahan ejaan karena berbeda dengan komunikasi lisan, karya tulis
merupakan komunikasi secara tulis yang mengutamakan penggunaan ejaan. Maka dari itu
peserta didik harus mampu menguasai dan meminimalisir kesalahan penggunaan ejaan yang
salah. Dengan adanya PUEBI dapat membantu peserta didik untuk menguasai penggunaan
ejaan dengan arahan dan bimbingan dari guru.

Kesalahan yang sering terjadi dalam karya tulis biasanya meliputi kesalahan huruf
kapital karena seharusnya selalu memperhatikan lembaga, kelompok atau sesuatu yang di
anggap hormat harus diawali dengan huruf. Dalam pelajaran bahasa Indonesia teks narasi
merupakan karangan siswa yang banyak terdapat kesalahan, karena peserta didik menulis
menggunakan bahasa sendiri tanpa memperhatikan ejaan. “Mahasiswa harus bisa menulis
esai karena mahasiswa bisa dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif,” ungkap Anggi Citra
Apriliana dan Avini Martini (2018:228). “Dalam menulis untuk mengungkapkan perasaan
atau pikiran seorang pengguna bahasa mempunyai kesempatan yang lebih untuk
mempersiapkan dan mengatur diri, baik dalam hal apa yang akan diungkapkan ataupun
bagaimana strategi mengungkapkannya”(Lubis, 2019). Selain itu, siswa akan memiliki

pengalaman berkomunikasi dengan pembaca dan akan mendapatkan pemahaman yang lebih



baik(Wulan Sari, 2016). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa untuk memperdalam
kreatifitas siswa kemampuan menulis ini sangat tepat karenasiswa dapat berpikir kritis, dan
mengembangkan kreatifitas dalam dirinya. Hal itu dapat mengembangkan bakat kreatifitas
siswa untuk mengasah kemampuan menulis.

Ruslan (2021:7) “Ketika seseorang telah menggoreskan pena untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan dengan simbol grafik yang dapat dipahami, usaha atau kegiatan tersebut
berarti menulis”. Sejalan dengan pendapat tersebut, kegiatan menulis merupakan suatu
ungkapan pikiran dan perasaan yang dilakukan oleh seseorang melalui pena. Istigomah
(2018:76) dalam Markhamah dkk (2020:4) “kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
tahapan pengukuran dan manajemen informasi guna mengetahui pencapaian prestasi siswa”.
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa suatu pencapaian yang dihasilkan oleh siswa diukur
oleh tingginya kemampuan berpikir yang mampu mengolah informasi secara maksimal.

Kesalahan ejaan dalam teks narasi biasanya terjadi karena ketidakpahaman dan
kesulitan peserta didik untuk mempelajari penggunaan ejaan, maka dari itu guru harus
memperbaiki dan memberi pemahaman lebih lanjut kepada peserta didik melalui remidial,
pelatihan, dan sebagainya. Teks narasi adalah teks yang menceritakan peristiwa secara
kronologis (Wulandari, Suryanto and Saddhono, 2016). Teks narasi terdiri atas empat
jenis meliputi ekspositoris (biografi), sugesti (imajinatif), informatif, dan rtistik. Penelitian ini
mengambil data dari narasi sugesti (imajinatif) yang berupa cerita fantasi. Narasi sugestif
merupakan narasi yang menceritakan tentang suatu peristiwa berupa tindakan seluruh
kejadian  yang berlangsung dalam satu waktu dengan tujuan membentuk sebuah
pengalaman (Ramadhan and Indihadi, 2020). Definisi dari cerita fantasi yaitu cerita yang
berisi kisah keanehan, keajaiban, dan khayalan yang tidak dijumpai dalam kehidupan nyata
karena bersifat imajinasi (Febriyanti, 2020). KD 3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur teks
naratif (cerita khayal) yang dibaca dan didengar, dan 3.4 Menceritakan kembali isi teks
naratif (cerita khayal) yang didengar dan dibaca secara lisan, tertulis, dan grafis yang

mengandung teks naratif untuk siswa kelas VIl SMP.

2. METODE
Peneliti mengambil teks naratif dari karya tulis siswa bahasa Indonesia di SMP Negeri 1
Wirosari JI. Siswa No. 55a Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan, peneliti mengambil
sebuah teks narasi dari karya tulis siswa bahasa Indonesia .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif. Penulis

akan memaparkan hasil dalam penelitian ini dengan tetap memperhatikan teori-teori yang



relevan (Musdalipah 2020: 92). Penulis melakukan penelitian dengan memeriksa teks naratif
untuk masalah ejaan.

Data dalam penelitian ini yaitu penggunaan kesalahan ejaan dan penyebab kesalahan ejaan
pada karangan siswa bahasa Indonesia tahun 2022. Sedangkan sumber data dalam penelitian
ini yaitu berupa karangan siswa bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Wirosari.

Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah teknik simak catat. “Metode menyimak
merupakan strategi yang digunakan untuk memperoleh data berupa menyimak penggunaan
bahasa,” tulis Mahsun (2005) dalam Khairun Nisa (2018:221). Sudut pandang ini
menjelaskan bahwa teknik menyimak adalah suatu cara memperoleh data dari bahasa yang
digunakan melalui kegiatan menyimak. “Pendekatan catat adalah teknik pengumpulan data
dengan cara menangkap data yang terkumpul,” tulis Khairun Nisa (2018:221). Teknik ini
adalah cara untuk mengumpulkan data-data dengan mencatan ejaan kalimat atau kata yang
ingin dianalisis.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
trianggulasi teori. Trianggulasi teori dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik saat memahami data dengan penggunaan beberapa teori yang berbeda. Sejalah dengan
itu menurut (Rohmadi, Muhammad dan Yakub Nasucha 2015:33) mengemukakan bahwa
trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori

dalam membahasa permasalahan yang seang dikaji.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
1. Pemakaian Huruf
1) Penggunaan Huruf Kapital
(1) Bulan jelita adalah putri dari seorang petani yang tinggalnya di pedesaan. (Kra 1, Prg
1, Kal 1, Kelas VII SMP).

Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai kesalahan pada huruf kapital
yaitu pada kata jelita. Kata jelita merupakan penggunaan huruf kapital yang salah karena
penulisannya tidak tepat. Seharusnya kata jelita berawalan huruf besar karena di input
untuk huruf awal nama orang termasuk julukan (PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:
“Bulan Jelita adalah putri dari seorang petani yang tinggalnya di pedesaan”.
(2) tidak ada yang peduli tentang keluarganya (Kra 1, Prg 1, Kal 2, Kelas VII SMP).



Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai kesalahan huruf kapital yaitu
pada kata tidak. Kata tidak merupakan penggunaan huruf kapital yang salah karena
penulisannya tidak tepat. Seharusnya kata tidak berawalan huruf besar karena di input
untuk huruf awal dalam kalimat. (PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:

“Tidak ada yang peduli tentang keluarganya”.

2) Penggunaan Huruf Miring

1)

Anggun : Yus, gimana sih caranya, kok kamu bisa cantik kaya gitu ? gak pake skincare
lagi (Kra 4, Prg 3, Percakapan pertama, Kelas VII SMP).

Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai dua kesalahan yaitu pemakaian
huruf miring pada kata skincare dan tidak adanya penggunaan tanda petik. Kata skincare
merupakan pemakaian huruf miring yang tidak tepat dan pemakaian tanda petik yang
tidak ada dalam sebuah percakapan. Seharusnya kata skincare memakai huruf miring
karena kata atau ungkapan yang asal muasalnya dari bahasa asing, sedangkan dalam
percakapan seharusnya menggunakan tanda petik untuk mengapit. (PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:

“Anggun : “Yus, gimana sih caranya, kok kamu bisa cantik kaya gitu ? gak pake skincare

lagi,””.

Penulisan Kata

Penulisan Kata Depan

(1) masyarakat didesa itu sangat takut terhadap Bulan Jelita (Kra 1, Prg 2, Kal 1, Kelas
VIl SMP).

Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai dua kesalahan yaitu huruf
kapital pada kata masyarakat dan kata depan pada kata didesa. Kata masyarakat dan
didesa merupakan penggunaan huruf kapital dan kata depan yang salah karena
penulisannya tidak tepat. Seharusnya kata masyarakat berawalan huruf besar karena
disisipkan sebagai huruf awal pada kalimat, sedangkan kata didesa seharusnya dipisah
karena setiap awalan kata depan jika menunjukkan tempat harus dipisah. (PUEBI).
Penulisan dari kalimat tersebut adalah:

“Masyarakat di desa itu sangat takut terhadap Bulan Jelita”.
(2) Disuatu malam, Bulan Jelita memimpikan bersama dengan seorang pangeran tampan
dan sangat ramah. (Kra 1, Prg 3, Kal 1, Kelas VII SMP).

Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai kesalahan kata depan yaitu

pada kata disuatu. Kata disuatu merupakan penggunaan kata depan yang salah karena



2)

3.
1)

penulisannya tidak tepat. Seharusnya kata disuatu dipisah karena setiap awalan kata

depan jika menunjukkan tempat atau waktu harus dipisah. (PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:

“Di suatu malam, Bulan Jelita memimpikan bersama dengan seorang pangeran tampan

dan sangat ramah”.

Penulisan Bentuk Ulang

(1) SuatU Hari Falia SeDang melamun Di SoFanya Dan tiba tiBa Dia BeraDa Di SeBuah
PaDang Bunga (Kra 5, Prg 1, Kal 1, Kelas VII SMP).

Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai dua kesalahan yaitu
penggunaan huruf kapital dan penggunaan kata dalam bentuk ulang. Kalimat tersebut
belum memenuhi kaidah karena banyak penggunaan huruf kapital yang salah. Kesalahan
penggunaan bentuk pengulangan kata tiba tiba harus memiliki tanda hubung sebagai
penghubung unsur kata yang diulang, sedangkan kalimat di atas hanya boleh memuat kata
di awal kalimat dan nama orang dengan huruf kapital. (PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:

“Suatu hari Falia sedang melamun di sofanya dan tiba-tiba dia berada di sebuah padang

bunga”.

(2) Selama berharihari Dodo hanya berdiam diri dirumah (Kra 9, Prg 1, Kal 3, Kelas VII
SMP).

Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai dua kesalahan yaitu
penulisan bentuk ulang pada kata berharihari dan kata depan pada kata dirumah. Kata
berharihari dan dirumah merupakan penggunaan bentuk ulang dan kata depan yang
salah karena penulisannya tidak tepat. Karena untuk menyambung kembali unsur kata,
maka kata berharihari harus diberi tanda hubung, sedangkan kata dirumah seharusnya
dipisah karena setiap awalan kata depan jika menunjukkan tempat harus dipisah.
(PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:
“Selama berhari-hari Dodo hanya berdiam diri di rumah”.
Pemakaian Tanda Baca

Pemakaian Tanda Titik

Teman-teman di sini sangat baik . asik dan lucu (Kra 7, Prg 2, Kal 1, Kelas VII SMP).

Terdapat masalah dalam penggunaan tanda baca dalam contoh kalimat, terutama

dalam frasa sangat baik . asik dan lucu. Seharusnya menjadi kalimat sangat baik . asik dan



lucu. Karena koma diletakkan di elemen yang menyimpan rincian, sehingga baik dan asik
diberi koma, bukan titik (PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:

“Teman-teman di sini sangat baik, asik, dan lucu”.

2) Pemakaian Tanda Koma

Pada musim dingin. dodo si beruang keluar dari rumahnya (Kra 9, Prg 1, Kal 1, Kelas VII
SMP).

Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai kesalahan penggunaan tanda baca
yaitu pada kalimat Pada musim dingin. Seharusnya kalimat Pada musim dingin tidak diberi
tanda titik tetapi tanda koma, karena tanda koma ditambahkan sebagai pemisah anak kalimat
yang lebih awal daripada induk kalimatnya. (PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:
“Pada musim dingin, dodo si beruang keluar dari rumahnya”.
3) Pemakaian Tanda Petik

(1) “Aku pernah berpikir seperti itu, sepertinya namun aku tetap berpikir kalau aku tetap
menjadi pensil kesayangan Chintya” katanya santai (Kra 6, Prg 7, Percakapan
terakhir, Kelas VII SMP).

Kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan tanda baca yaitu pada kata terakhir
sebelum tanda petik. Seharusnya kata terakhir sebelum tanda petik diberi tanda koma,
karena tanda koma digunakan untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain
kalimat. (PUEBI).

Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut.

““Aku pernah berpikir seperti itu, sepertinya namun aku tetap berpikir kalau aku tetap

menjadi pensil kesayangan Chintya,” katanya santai””.

(2) Fanny kau kah itu ? tanya Kalista tanpa rasa takut. lya apa kabar kalian ? tanyanya.
Suaranya halus lembut dan sedikit seram, wajah Fanny putih pucat dan rambutnya
diurai (Kra 17, Prg 2, Percakapan kelima, Kelas VII SMP).

Pada kalimat yang diambil sebagai contoh dijumpai kesalahan penggunaan
tanda petik. Tidak ada tanda kutip di percakapan sebelumnya. Untuk memuat kutipan
yang berasal dari dialog, skenario, atau bahan tertulis lainnya, gunakan tanda kutip.
(PUEBI).

Penulisan dari kalimat tersebut adalah:



“Fanny kau kah itu?” tanya Kalista tanpa rasa takut. “lya apa kabar kalian?” tanyanya.

Suaranya halus lembut dan sedikit seram, wajah Fanny putih pucat dan rambutnya

diurai”.
4) Penyebab Kesalahan Pengunaan Ejaan

Penyebab kesalahan penggunaan ejaan adalah siswa yang mengalami kesulitan dan

kendala saat memahami ejaan pada sebuah teks narasi jumlahnya tidak sedikit, seperti aturan-
aturan yang berada dalam PUEBI banyak dan siswa kesulitan mengingat, menghafal, serta
menganggap tidak penting mengenai ejaan itu. Maka dari itu guru harus membimbing dan
memberi arahan perbaikan kepada peserta didik melalui remedial.
3.2 Pembahasan
Terkait hasil analisis yang peneliti lakukan dengan judul “Kesalahan Ejaan pada Teks Narasi
Siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2022/2023.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis ejaan dan penyebab kesalahan ejaan pada karangan
siswa yang berbentuk teks narasi. . Menurut Ainun Cahyani, Nurul Kemala Dewi dan Heri
Setiawan (2021 : 42) ejaan adalah semua aturan baik dalam menulis huruf, menuliskan kata,
dan menuliskan tanda baca dan lain-lain.

Hasil dari analisis di atas hampir sama dengan teori yang sudah dipaparkan,
ditemukan bermacam-macam kesalahan ejaan pada bagian data. Persamaan dan perbedaan
yang ditemukan dari hasil penelitian akan dieksplorasi dalam kaitannya dengan penelitian
sebelumnya tentang kesalahan ejaan dalam esai siswa.

Penelitian Ady Dwi Achmad Prasetya (2019), meneliti “Analisis Kesalahan Ejaan
Pada Makalah Mahasiswa STKIP Al Hikmah Surabaya”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menginterpretasikan kesalahan penggunaan huruf kapital, imbuhan dan preposisi, serta tanda
baca pada tulisan mahasiswa STKIP Al Hikmah Surabaya. Temuan berdasarkan hasil analisis
tersebut berupa 150 kesalahan ejaan. Banyaknya kesalahan ejaan tersebut tentunya
membutuhkan perhatian khusus dan haru segera diperbaiki. Persamaan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti kesalahan ejaan. Perbedaannya adalah dalam penelitian Ady Dwi
Achmad Prasetya menganalisis kesalahan ejaan dalam makalah mahasiswa STKIP AL
Hikmah Surabaya, sedangkan penelitian ini menganalisis kesalahan ejaan karangan siswa
pada Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Penelitian Ahamad Zubadi dan Lutfi Syauki Faznur (2019), meneliti “Analisis
Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia Pada Karangan Narasi Mahasiswa Thailand di Universitas
Muhammadiyah Jakarta”. Tujuan penelitian Ahmad adalah untuk melihat dan

mengkarakterisasi masalah input huruf kapital, penggunaan kata, dan tanda baca dalam



tulisan naratif mahasiswa Thailand. 2,92 persen kesalahan huruf kapital dan 1,96 persen
masalah tanda baca ditemukan. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
kesalahan ejaan pada karangan narasi. Perbedaannya adalah dalam penelitian Ahmad dan
Lutfi menganalisis kesalahan ejaan karangan narasi mahasiswa Thailand, sedangkan
penelitian ini menganalisis kesalahan ejaan karangan narasi siswa SMP kelas V1.

Penelitian Aji Dwi Prasetyo (2013), meneliti “Analisis Kesalahan Ejaan Pada Surat
Dinas Di Kantor Desa Tulusrejo Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo Tahun 2012 dan
Relevansinya Dengan Pembelajaran Menulis di SMA”. Tujuan penelitian Aji adalah untuk
mengidentifikasi kesalahan input huruf kapital, tanda baca, koma, akronim, dan singkatan,
serta tingkat kesesuaiannya dengan pemahaman sekolah menengah tentang penulisan surat
dinas. Temuan yang didapat berupa kesalahan paling besar yitu pada penulisan simgkatan
sebesar 79,7% sedangkan terkecil pada penggunaan tanda koma sebesar 1,43%. Persamaan
penelitian ini adalah sama-sama menganalisis kesalahan ejaan. Perbedaannya adalah dalam
penelitian Aji menganalisis kesalahan ejaan pada surat dinas, sedangkan penelitian ini

menganalisis kesalahan ejaan pada karangan siswa.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Kesalahan Ejaan pada Teks Narasi Siswa SMP

Negeri 1 Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2022/2023” dan

Penyebab Terjadinya Kesalahan Ejaan, berikut adalah penyebab terjadinya kesalahan ejaan:

1) Terdapat dua puluh karangan siswa yang peneliti dapatkan untuk dianalisis. Dari dua
puluh karangan siswa tersebut, peneliti mengambil delapan belas karangan siswa karena
terdapat kesalahan ejaan dan penyebab terjadinya kesalahan ejaan pada kata atau kalimat
yang dibuat oleh peserta didik. Penggunaan kesalahan ejaan di antaranya yaitu (1) 23
kesalahan dalam penulisan huruf, seperti penggunaan huruf kapital dan huruf miring. (2)
10 kesalahan penulisan kata, seperti kesalahan penulisan kata depan dan kesalahan
penulisan ulang formulir. (3) 7 kesalahan input dalam tanda baca, seperti kesalahan input
titik, kesalahan input koma, dan kesalahan input tanda kutip. (4) Komponen serapan tidak
tertulis dalam teks naratif rekomendasi atau dalam cerita fantasi siswa.

2) Sedangkan penyebab kesalahan ejaan pada karangan siswa yang berbentuk teks narasi
adalah siswa yang mengalami kesulitan dan kendala saat memahami ejaan pada sebuah
teks narasi jumlahnya tidak sedikit, maka dari itu guru harus membimbing dan memberi

arahan perbaikan kepada peserta didik melalui remedial serta.
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